






Program variety show “Campburger” diproduksi dengan menerapkan 
eksplorasi pada mise en scene sebagai identitas program acara. Eksplorasi mise en 
scene diterapkan pada aspek setting dan juga wardrobe. Mise en scene yang 
dinyatakan sebagai identitas program adalah tampilan setting dengan konsep 
perkemahan bohemian dan konsistensi penggunaan wardrobe piyama pada setiap 
episodenya. Program acara menjadi mudah dikenali karena memiliki cirikhas yang 
tampak pada layar kaca. Eksplorasi setting dan wardrobe tergantung pada setiap 
episode untuk memberikan informasi kepada penonton mengenai motif-motif khas 
daerah serta furniture yang kaya akan budaya pada setiap daerah yang di Indonesia. 
Program televisi variety show “Campburger” merupakan sebuah terobosan 
baru dalam penyampaian informasi mengenai kehidupan anak muda yang berkarya 
dengan memanfaatkan budaya di daerahnya dan dikemas dengan pembawaan 
program yang akrab, menarik, berkarakter, dan dirasa lebih dekat dengan anak 
muda. Selain itu pengemasan dengan konsep bohemian akan menjadi poin menarik 
bagi “Campburger” untuk menjadi program acara variety show dengan berbagai 
macam konten dan tentunya menginspirasi bagi kalangan anak muda.  
Banyak hal yang menjadi catatan bagi pengarah acara/sutradara pada proses 
produksi program televisi variety show “Campburger”. Pada proses praproduksi, 
ide didapatkan dari pengalaman menyenangkan masa kecil yaitu bermain 
perkemahan. Selain itu juga ketertarikan terhadap fashion piyama dimana pada 
zaman ini piyama tidak hanya dikenakan saat tidur, tetapi sudah menjadi pakaian 
sehari-hari. Perwujudkan ide menjadi audio visual pada proses produksi 
mererapkan konsep setting perkemahan dan wardrobe piyama. Pada prosesnya 
konsep ini berkembang dengan mengusung berbagai macam motif-motif daerah di 
Indonesia dimana pada episode “Samarinda” ini menggunakan motif-motif khas 
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Dayak pada setting dan pada wardrobe piyama dimunculkan motif sarung 
samarinda. Eksplorasi pada setting dan wardrobe ini akan di lakukan sesuai dengan 
daerah yang di kunjungi. Seiring berjalannya proses pascaproduksi memunculkan 
keinginan untuk menambahkan grafis guna memperjelas informasi yang di 
sampaikan, selain itu juga sebagai penegasan pada setiap statement yang di rasa 
penting untuk di sampaikan kepada penonton.  
Persiapan paling penting dalam pembuatan program televisi “Campburger” 
dengan tema kehidupan anak muda dan budaya adalah riset yang mendalam, 
mengumpulkan data-data akurat dan informasi dari beberapa ahli di bidangnya, 
serta hal-hal ter-uptodate dan lain sebagainya. Tema ini mungkin terlihat ringan, 
tetapi jika dalam riset pencarian narasumber serta penggunaan motif dan furniture 
yang digunakan kurang tepat dan mendalam, maka informasi yang didapat akan 
terlihat biasa-biasa saja dan tidak beragam. 
 
2. Saran 
Ada beberapa saran untuk persiapan membuat program televisi variety show 
seperti merhatikan isu sekitar yang sedang marak dan menarik untuk diangkat 
menjadi sebuah ide dalam pembentukan program acara televisi. Selain itu juga 
diperlukan pemahaman tentang ide dan gagasan pada tema program harus dipelajari 
dan dikuasai sedalam mungkin untuk memudahkan sutradara membuat alur cerita 
dan konsep penyutradaraan. Perbanyak mencari dan mempelajari referensi 
beberapa struktur acara dan pengemasan program variety show untuk diproduksi 
agar memberikan nilai pendidikan, komersial dan hiburan lebih baik lagi. 
Selalu mempersiapkan kebutuhan shooting dengan cermat mulai dari hal 
terkecil agar proses shooting terhindar dari berbagai macam kendala. Memastikan 
kehadiran seluruh crew dan talent tepat waktu agar proses produksi berjalan lancar 
tanpa adanya kemoloran waktu serta pembengkakan biaya dan memastikan 
hubungan antara crew dan talent berjalan harmonis demi terciptanya proses yang 
nyaman dan menjaga nama baik para crew agar kedepannya dapat dimudahkan 
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